BAB IV
PENUTUP

17. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang faktor-faktor penyebab kecelakaan
penerbangan, implementasi manajemen risiko keselamatan, dan kontribusi sektor
penerbangan terhadap pembangunan nasional maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a. Faktor penyebab kecelakaan penerbangan dapat dikelompokkan
menjadi 5 (lima) kategori dan dikenal sebagai “5-M”, meliputi: manusia,
mesin, media, misi, dan manajemen. Dari kelima faktor tersebut, faktor
manusia menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan (52%) dan diikuti
oleh faktor teknis (14%). Faktor manusia juga sangat terkait dengan tindakan
yang tidak aman (unsafe action) maupun dihadapkan dengan kondisi yang
tidak aman (unsafe condition) sampai terjadinya kecelakaan. Di sisi lain,
manusia (pilot) memiliki kemampuan uniuk menyelamatkan dirinya dalam
situasi yang sulit sehingga menmiliki sifat yang resilient. Resiliensi bagi pilot
adalah hasil dari kompetensi {eompetence) dan kepercayaan diri
(confidence). Pilot yang tidak kompeten dan kurang percaya diri akan
mengalami hambatan dalam mencapai kinerja yang tangguh dibandingkan
dengan yang memiliki kompetensidar kepercayaan diri tinggi.

b. Manajemen risiko_keselamatan penerbangan-meiiputi tiga kegiatan
utama, yaitu: identifikasi sumber-sumber bahaya (hazard identification),
penilaian risiko (risk assessment), dan pengendalian risiko (risk control).
Ketiganya dilakukan secara terus menerus sehingga mampu
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kecelakaan pesawat, sekaligus
memperoleh pemahaman tentang bagaimana mengurangi risiko kecelakaan.
Identifikasi risiko dilakukan untuk menelusuri sumber-sumber bahaya sampai
terjadinya kecelakaan. Penilian risiko untuk memahami karakteristik risiko
dengan lebih baik sehingga lebih mudah dikendalikan. Pengelolaan risiko
bisa dilaksanakan dengan berbagai cara, diantaranya: penghindaran,
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ditahan, diversifikasi, dan  ditransfer ke pihak lainnya. Namun,
pengurangan risiko sampai pada taraf yang bisa diterima atau ditolerir atau
Acceptable Level of Safety (ALoS) dari hal-hal yang membahayakan harus
menjadi pilihan pertama. Pada akhirnya, setiap bandar udara (sipil) maupun
pangkalan udara (militer) memiliki karakteristik yang unik, berbeda-beda
antar satu dengan lainnya. Terutama dalam hal operasional seperti fasilitas
penerbangan dan jumlah pergerakan pesawat sehingga pengeloaan risiko
keselamatan mengikuti karakteristik masing-masing. Tidak ada satu model
pengelolaan risiko keselamatan yang dapat diterapkan untuk semua bandar
udara.

C. Sektor penerbangan merupakan sektor vital baik sebagai sumber
maupun sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Secara langsung, sektor
penerbangan telah menyediakan berbagai lapangan pekerjaan, menambah
penerimaan pajak, dan investasi bagi perekonomian. Secara tidak langsung,
sektor penerbangan mampu menyediakan jasa, pemasaran produk bagi
industri lain terutama pariwisata, perbankan, dan asuransi serta mampu
memfasilitasi berbagai sektor lainnya seperti pendidikan dan kebudayaan.
Sektor penerbangan berkontribusi sebesar 1,63% terhadap PDB nasional
pada triwulan kedua tahun 2019. Apabila dibandingkan dengan triwulan
kedua tahun 2020 atau pada awal /terfadinya pandemi Covid-19 di
Indonesia, kontribusirsékioh —angkutan ‘wdaraterhadap. | PDB nasional
menurun-menjadi 0,028%.

Saran

Pada dasarnya, faktor-faktor penyebab kecelakaan penerbangan dapat

dicegah atau dikurangi melalui penerapan manajemen risiko keselamatan yang

lebih fokus pada faktor penyebab utama dan implementasi risiko keselamatan

yang sesuai dengan karakteristik bandar udara masing-masing. Sektor

penerbangan perlu mencapai tingkat safety yang tinggi karena sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Terkait dengan

permasalahan tersebut, diajukan beberapa saran:
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a. Tingkat kecelakaan pesawat di Indonesia tertinggi di Asia bahkan
urutan kedelapan di tingkat internasional. Penyebab kecelakaan juga
masih didominasi oleh faktor manusia sebesar 52%. Untuk itu, perlunya
peningkatan pengawasan kepada operator penerbangan oleh Ditjen
Perhubungan Udara. Dalam hal ini, dilaksanakan oleh Direktorat
Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara (DKPPU). DKPPU
merupakan lembaga yang bertugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, prosedur, standar, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang kelaikudaraan dan
pengoperasian pesawat udara.

b. Mengingat human factor yang paling berkontribusi terjadinya
kecelakaan pesawat udara maka penelitian terhadap faktor manusia menjadi
sangat penting dalam upaya meningkatkan keselamatan penerbangan di
Indonesia. Penelitian juga dapat dilanjutkan dengan mengoptimalkan state
safety programme (SSP) sesuai dengam program dari ICAO, sehingga
jaminan keselamatan penerbangan dapat ditingkatkan.

c. Lokasi atau tempat terjadinya “accident dan serious incident" cukup
tinggi di wilayah Indonesia Timur, terutama Papua. Kondisi ini perlu menjadi
perhatian oleh pemerintah (Kemenhub)karena kondisi geografis Papua
berupa pegununden dan,Jembah menyebabkan,cuacal¢siat sekali berubah
sehingga sering.menjadi gangguan dalam kegiatan penerbangan. Untuk itu,
Kemenhub perlu melengkapi peralatan berupa radar cuaca (weather radar)
dan alat bantu pendaratan (Instrument Landing System) di tiap-tiap bandar
udara agar mampu memantau perubahan cuaca secara cepat dan
membantu pendaratan pesawat dengan aman.
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